ABSTRAK

Hafidh Kautsar Afdhila. Peran Pengorganisasian Dakwah Dalam Meningkatkan
Kolaboratif Berbasis Masjid (Studi Kasus Di Forum Komunikasi Masjid Antapani
Kota Bandung)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengorganisasian dakwah
dalam memperkuat kolaborasi berbasis masjid guna meningkatkan efektivitas
pelaksanaan program dakwah. Forum Komunikasi Masjid Antapani Kota Bandung
merupakan wadah kolaborasi antar masjid yang memerlukan pengorganisasian
yang efektif agar setiap program dapat dilaksanakan secara terarah, terkoordinasi,
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengorganisasian dakwah menjadi aspek
penting dalam mendukung terciptanya kerja sama yang sinergis antar masjid untuk
mencapai tujuan dakwah bersama.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan pembagian
kerja (division of work) dalam penguatan kolaboratif berbasis masjid pada Forum
Komunikasi Masjid Antapani Kota Bandung; (2) menganalisis penerapan kesatuan
perintah (unity of command) dalam penguatan kolaboratif berbasis masjid pada
Forum Komunikasi Masjid Antapani Kota Bandung; dan (3) mendeskripsikan
penerapan kesatuan arah (unity of direction) dalam penguatan kolaboratif berbasis
masjid pada Forum Komunikasi Masjid Antapani Kota Bandung.

Penelitian ini menggunakan Teori Pengorganisasian Henri Fayol (1916)
sebagai landasan analisis. Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas organisasi
dipengaruhi oleh penerapan prinsip-prinsip pengorganisasian, khususnya division
of work, unity of command, dan unity of direction, yang menjadi dasar dalam
membangun koordinasi, pembagian tugas, serta kesatuan tujuan organisasi.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan
kualitatif dan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam terhadap informan kunci, informan utama, dan informan
pendukung, serta dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian dakwah di Forum
Komunikasi Masjid Antapani telah diterapkan melalui pembagian kerja
berdasarkan kompetensi, kejelasan jalur komando, dan penyelarasan tujuan
organisasi sehingga mampu meningkatkan koordinasi, komunikasi, partisipasi, dan
sinergi antar masjid. Penelitian ini menemukan bahwa pembagian kerja yang jelas,
kepemimpinan yang terkoordinasi, dan kesatuan arah organisasi merupakan faktor
utama dalam memperkuat kolaborasi berbasis masjid. Di sisi lain, sistem
pengawasan organisasi dan mekanisme tertulis dalam penyelesaian perbedaan
pendapat masih perlu ditingkatkan. Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa
penerapan prinsip-prinsip pengorganisasian dakwah dapat menjadi landasan dalam
membangun tata kelola organisasi yang lebih efektif serta memperkuat kolaborasi
antar masjid secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Forum komunikasi masjid, kolaborasi berbasis masjid,
pengorganisasian dakwah, organisasi masjid penguatan kolaboratif.
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